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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi produktivitas 

ternak. Kualitas maupun kuantitas pakan yang menurun, dapat menurunkan produksi 

ternak, sehingga perlu mencari pakan yang potensial, murah, tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia dan mudah diperoleh. Sisa hasil produksi pertanian atau limbah 

pertanian umumnya kurang dimanfaatkan sebagai pakan karena nutrisinya yang 

rendah. Salah satu limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan yaitu 

limbah tauge kacang hijau. 

Limbah tauge kacang hijau merupakan sisa produksi tauge yang terdiri dari 

kulit kacang hijau dan pecahan-pecahan tauge. Produksi kacang hijau secara nasional 

sekitar 271.463 ton pada tahun 2015 dan berpeluang untuk menghasilkan limbah 

tauge sebesar 407.194,5 ton. Setiap 1 kg kacang hijau menghasilkan 5 kg tauge, 

sedangkan 100 gram berupa limbah tauge kacang hijau. Limbah tauge kacang hijau 

mengandung protein kasar (PK) 13,67%, lemak kasar (LK) 1,17%, serat kasar (SK) 

49,44% dan TDN 64,65% (Yulianto, 2010). Limbah tauge kacang hijau memiliki 

kandungan serat kasar yang tinggi yaitu 49,44%. Pakan yang berserat kasar tinggi 

tidak bisa diberikan secara langsung pada unggas karena di dalam saluran pencernaan 

unggas tidak terdapat mikroba yang mampu mencerna serat kasar tersebut, sehingga 

memerlukan perlakuan fermentasi untuk menurunkan kadar serat kasar.  
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Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa 

yang lebih sederhana dengan melibatkan mikroorganisme. Proses fermentasi 

bertujuan untuk menurunkan serat kasar, meningkatkan nilai nutrisi, dan 

meningkatkan daya cerna. Mikroorganisme yang digunakan dalam penelitian yaitu 

Trichoderma harzianum. Kapang Trichoderma harzianum tergolong mikroorganisme 

selulolitik yang menghasilkan  enzim  selulase berfungsi untuk menurunkan serat 

kasar. Proses fermentasi menggunakan Trichoderma harzianum dapat memecah 

molekul yang kompleks menjadi molekul yang sederhana sehingga bahan pakan 

memiliki tekstur remah. Kapang Trichoderma harzianum dapat hidup dalam kondisi 

pH asam yang berkisar antara 5-7, sehingga bahan pakan yang difermentasi memiliki 

bau cenderung asam. Kapang Trichoderma harzianum memiliki miselium yang 

berwarna hijau sehingga bahan pakan yang difermentasi cenderung memiliki warna 

hijau. 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh Trichoderma harzianum 

sebagai starter untuk fermentasi limbah tauge kacang hijau dan pengaruhnya terhadap 

kualitas fisik organoleptik meliputi warna, bau, tekstur dan pH pada limbah tauge 

kacang hijau yang difermentasi dengan Trichoderma harzianum pada level yang 

berbeda. Manfaat penelitian adalah memberi informasi kualitas fisik organoleptik 

(warna, tekstur, bau dan pH) pada limbah tauge kacang hijau yang difermentasi 

dengan Trichoderma harzianum pada level yang berbeda. Hipotesis penelitian level 

starter Trichoderma harzianum berpengaruh terhadap kualitas fisik organoleptik 

limbah tauge kacang hijau. 


